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ABSTRAK 

Kesehatan gigi dan mulut penting untuk kesehatan umum dan kualitas hidup. Kesehatan gigi merupakan 

hal yang penting terutama untuk tumbuh kembang anak. Karies gigi merupakan suatu kelainan yang 

menyebabkan gigi menjadi keropos akibat sisa makanan yang menempel dan menyebabkan pengapuran 

pada gigi. Cermin merupakan salah satu media kesehatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi dan mengubah perilaku kesehatan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan cermin dalam meningkatkan motivasi dan perilaku kebersihan gigi anak di TK Arimbi 

Palembang. Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan melakukan eksperimen yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh cermin terhadap peningkatan motivasi dan perilaku kebersihan gigi anak. 

Sampel dengan menggunakan teknik purposive sample diperoleh sebanyak 82 anak. Kelompok anak-anak 

ditanyai 10 pertanyaan. Analisis statistik menggunakan Uji T. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh motivasi dengan nilai P=0,001 (P<0,05) dengan rata-rata skor motivasi 1,26829 dan perilaku 

kebersihan gigi anak dengan nilai P-0,001 (P<0,05) dengan rata-rata perilaku skor 2,17073. Hal ini 

menunjukkan bahwa cermin mempunyai pengaruh terhadap peningkatan motivasi dan perilaku kebersihan 

gigi anak 

 Kata Kunci: Cermin; motivasi kebersihan gigi; perilaku kebersihan gigi 

 

ABSTRACT 

Dental and oral health is important for general health and quality of life. Dental health is important, 

especially for children's development. Dental caries is a disorder that causes teeth to become porous due 

to food residue that sticks and causes calcification of the teeth. Mirrors are a health medium that can be 

used to increase motivation and change dental health behavior. This research aims to determine the 

effectiveness of using mirrors in increasing children's motivation and dental hygiene behavior at Arimbi 

Kindergarten, Palembang. The design of this research was experimental by conducting experiments aimed 

at finding out the effect of mirrors on increasing children's motivation and dental hygiene behavior. The 

sample using a purposive sample technique was obtained as many as 82 children. The group of children 

was asked 10 questions. Statistical analysis uses the T Test. The results showed that there was an influence 

of motivation with a value of P=0.001 (P<0.05) with an average motivation score of 1.26829 and children's 

dental hygiene behavior with a value of P-0.001 (P<0.05) with an average behavior score of 2.17073. This 

shows that mirrors have an influence on increasing children's motivation and dental hygiene behavior. 

Keywords: Mirror; dental hygiene motivation; dental hygiene behavior
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  PENDAHULUAN 

Kesehatan mulut sangat penting untuk 

kesehatan secara keseluruhan menunjang 

kualitas hidup. Kesehatan mulut berarti tidak 

memiliki masalah yang membatasi saat 

menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, 

dan kesejahteraan psikososial.[11] 

Kesehatan gigi sangat dibutuhkan dalam 

membantu perkembangan anak. Salah satu 

masalah kesehatan gigi adalah karies gigi, yang 

terjadi karena sisa makanan yang tidak 

dibersihkan menempel pada gigi dan 

menyebabkan demineralisasi yang dapat 

berakibat gigi keropos, berlubang, bahkan 

patah. Anak yang memiliki karies gigi 

mengalami kehilangan kemampuan mengunyah 

dan masalah dengan pencernaan, yang  

mengakibatkan pertumbuhan yang lebih 

lambat.[14] Fungsi pengunyahan yang terganggu 

dapat mengganggu penyerapan dan asupan 

makanan. 

Pada akhirnya, dapat menyebabkan malnutrisi 

dan berakibat stunted. [22] 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi 

terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi 

berlubang dan sakit sebesar 45,3%. Persentase 

penduduk yang mempunyai masalah gigi dan 

mulut, menurut Riskesdas tahun 2007 dan 2013 

meningkat dari 23,2% menjadi 25,9%. Pada 

tahun 2018 penduduk Indonesia yang memiliki 

masalah gigi dan mulut meningkat menjadi 

57,6% [8]. 

Perilaku menyikat gigi benar pada  penduduk 

Indonesia usia 3 tahun ke atas hanya sebesar 

2,8% berdasarkan data Riskesdas. Perilaku 

menyikat gigi dapat dilihat melalui frekuensi, 

waktu, dan air yang digunakan untuk menyikat 

gigi. WHO merekomendasikan usia untuk 

pemeriksaan kesehatan rongga mulut adalah usia 

12 sampai 18 tahun, karena pada usia gigi telah 

bertumbuh seutuhnya[13]. 

Karies gigi adalah penyakit yang bertahap dan 

terus berkembang ke bagian dalam gigi sebagai 

akibat dari aktivitas jasad renik yang mengubah 

karbohidrat yang dapat diragikan.  

Demineralisasi jaringan keras dan kerusakan 

zat organik mengikuti proses ini, yang 

memungkinkan bakteri untuk masuk ke lapisan 

dentin dan pulpa gigi[20]. 

Kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh 

dua komponen: faktor dari dalam, yaitu 

kebersihan gigi dan mulut, dan faktor dari luar, 

yaitu perilaku yang ditunjukkan dalam menjaga 

kebersihan gigi. Perilaku merupakan faktor 

terbesar kedua setelah faktor lingkungan, yang 

berdampak pada kesehatan seseorang, kelompok, 

dan masyarakat. [14]. 

Menurut Suciari (2015) menyatakan 

bahwa pendampingan yang dilakukan orang tua 

dapat mengubah perilaku anak. Kelompok anak 

yang didampingi oleh orang tua memiliki tingkat 

motivasi yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok anak tanpa pendampingan. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak-anak memperhatikan 

perilaku orang tuanya, dengan kata lain orang tua 

menjadi sumber pengetahuan yang memengaruhi 

motivasi menyikat gigi anak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pendampingan orang tua 

cenderung lebih baik terhadap motivasi anak 

untuk menyikat gigi. 

Menurut Bachtiar (2022) yang 

mengungkapkan pemanfaatan cermin sebagai 

media untuk melihat rongga mulut pada saat 

menyikat gigi memudahkan pencapaian hasil 

yang sesuai dengan harapan sejalan dengan 

pernyataan Welbbury (2012) bahwa menyikat 

gigi sebaiknya dilakukan di depan 

cermin.Perilaku perawatan gigi timbul karena 

adanya kesesuaian reaksi atau respon terhadap 

stimulus tertentu yaitu pengetahuan tentang 

kesehatan gigi.  

Berdasarkan hasil penelitian setelah anak 

bercermin dan sikat gigi free plaque score baik 

dari anak mengalami peningkatan.  

Menurut Notoatmodjo (2014) ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 

seseorang yaitu faktor genetik atau endogen, 

faktor sosio psikologis, dan faktor situasional. 

Komponen kognitif merupakan salah satu faktor 

sosio psikologis yang mendasari perilaku 

seseorang. 
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   METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuasi eksperimen dengan desain penelitian cross 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Arimbi Palembang pada bulan November 2023. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

teknik purposive sampling dan besar sampel 

dihitung menggunakan rumus Slovin dan  

didapatkan sampel sebanyak 82 anak.  

Penelitian ini telah mendapat persetujuan 

etik dari KEPK Poltekkes Kemenkes Palembang 

Nomor: 0796/KEPK/Adm2/X/2023, tanggal 30 

Oktober 2023. 

 

   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji T Berpasangan (Paired T-Test) 

Sebelum dan Setelah Penggunaan 

Cermin untuk melihat pengaruh 

peningkatan motivasi kebersihan gigi 

anak di TK Arimbi Palembang 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji T Berpasangan (Paired T-Test) 

Sebelum dan Setelah Penggunaan 

Cermin untuk melihat pengaruh 

peningkatan perilaku kebersihan 

gigi anak di TK Arimbi Palembang 

 

 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

didapatkan rata-rata skor motivasi - 1.26829 dan 

rata-rata skor perilaku 2.17073 sebelum dan 

sesudah penggunaan cermin sebagai media 

untuk melihat rongga mulut dalam peningkatan 

motivasi dan perilaku kebersihan gigi anak. 

Didapat hasil P Value sebesar <,001 bahwa 

artinya Ho (Tidak ada peningkatan motivasi dan 

perilaku kebersihan gigi setelah bercermin) 

ditolak dan Ha (Ada peningkatan motivasi dan 

perilaku kebersihan gigi setelah bercermin) 

diterima. 

Hal ini didukung oleh penelitian Rachmi 

Bachtiar (2022) yang menemukan bahwa 

menggunakan cermin untuk melihat rongga 

mulut saat menyikat gigi memudahkan 

mencapai hasil yang diharapkan, sejalan dengan 

pernyataan Welbbury bahwa menyikat gigi 

sebaiknya dilakukan di depan cermin. Perilaku 

perawatan gigi disebabkan oleh reaksi yang 

sesuai terhadap stimulus tertentu, misalnya 

pengetahuan tentang kesehatan gigi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto pada 

tahun 2018. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa ada korelasi yang signifikan antara 

pengetahuan responden tentang perawatan 

kebersihan gigi dan mulut di Kelurahan 

Wonoharjo Kabupaten Tanggamus. 

 

  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan 

sebelum dan sesudah Penelitian menggunakan 

cermin didapatkan hasil sebegai berikut : 

1. Rata-rata skor motivasi sebelum dan sesudah 

dilakukan penggunaan cermin sebagai media 

dalam melihat rongga mulut sebesar -1.26829. 

2. Rata-rata skor perilaku sebelum dan sesudah 

dilakukan penggunaan cermin sebagai media 

dalam melihat rongga mulut sebesar 2.17073. 

3. Hasil Uji T-Test Berpasangan menunjukkan 

bahwa nilai signifikan 
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